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INTISARI  

Judul “Deskripsi Tentang Pemidanaan Terhadap Tindak Pidana 

Memberikan Keterangan Palsu Di Persidangan”. Rumusan masalah yang 

penulis kaji adalah: Alasan saksi memberikan keterangan palsu di persidangan 

dan akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana memberikan keterangan palsu di 

persidangan. Tujuan yang ingin penulis kaji adalah: Untuk Mengetahui Alasan 

saksi memberikan keterangan palsu di persidangan dan akibat hukum terhadap 

pelaku tindak pidana memberikan keterangan palsu di persidangan. Penelitian ini 

bersifat Deskriptif analisis artinya bahwa penelitian ini termasuk lingkungan 

penelitian yang menggambarkan, menelaah, menjelaskan secara tepat serta 

menganalisis peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian ini 

yakni tindak pidana keterangan palsu. Jenis penelitian ini masuk dalam kategori 

penelitian hukum normatif, karena dalam penelitian hukum normatif 

menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data penelitian atau biasa 

disebut dengan (liblary search). Variabel yang digunakan yaitu variable bebas 

dalam penelitian ini adalah alasan saksi memberikan keterangan palsu di 

persidangan dan akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana memberikan 

keterangan palsu di persidangan. Variaberl terikat dalam penelitian ini adalah 

putusan hakim tindak pidana memberikan keterangan palsu. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang penulis lakukan yang menjadi 

kesimpulan sesuai masalah yang penulis kaji yaitu, Alasan saksi memberikan 

keterangan palsu di persidangan adalah a. Untuk menghindari pertengkaran 

dengan istri. b. Karena tidak ingin terlibat dalam kasus penipuan. c. Untuk 

mengelabui pihak leasing. d. Karena tidak terima diberhentikan dari jabatan 

sabagai Datuak Bando Rajo. e. Karena terdakwa memiliki dendam pribadi. Akibat 

hukum terhadap pelaku tindak pidana memberikan keterangan palsu di 

persidangan adalah: Pelaku ditahan, dipidana penjara dan membayar biaya 

perkara. Saran penulis adalah: 1. Masyarakat dapatkan meningkatkan kesadaran 

hukum dan berfikir secara matang untuk tidak memberikan keterangan palsu di 

depan persidangan, karena dengan memberikan keteragan palsu dalam 

persidangan akan menimbulkan akibat hukum yang akan merugikan diri sendiri 

dan juga orang lain yang bersangkutan. 2. Pemerintah diharapkan melakukan 

sosialisasi serta edukasi terkait pidana sumpah palsu dan pidana penyertaan agar 

lebih banyak orang yang memahami terkait akibat apabila seseorang melakukan 

tindak pidana memberikan keterangan palsu di persidangan. 
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